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Diabetes Melitus (DM) adalah gangguan metabolisme yang ditandai dengan 

hiperglikemia. Faktor yang berperan terhadap hubungan antara depresi dan 

DM yaitu tekanan kehidupan akibat dari DM yang dimiliki. Tingkat depresi 

memiliki efek yang buruk pada tingkat kepatuhan pengobatan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran depresi pada pasien DM 

tipe 2, menilai tingkat kepatuhan minum obat dan mendapatkan gambaran 

hubungan antara depresi dan kepatuhan minum obat pada pasien DM tipe 2 di 

RS Islam Jakarta Sukapura. Penelitian ini dilakukan dengan desain penelitian 

cross sectional dan menggunakan dua kuesioner yaitu kuesioner BDI II (untuk 

menilai depresi) dan kuesioner MARS (untuk menilai kepatuhan minum obat). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 60 responden didapatkan persentase 

tingkat depresi terbesar pada kategori normal (tanpa gejala depresi) sebanyak 

66,7%. Tingkat kepatuhan sedang sebanyak 88,3%. Tidak terdapat hubungan 

antara karakteristik responden dengan faktor depresi dan kepatuhan minum 

obat (sig > 0,05). Terdapat hubungan antara tingkat depresi dengan kepatuhan 

minum obat dengan (p = 0,03). 

 

Kata kunci : Diabetes Melitus (DM), Depresi, Kepatuhan Minum Obat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut American Diabetic Associations 2014 (ADA) Diabetes Melitus (DM) 

adalah sekelompok penyakit metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia, 

akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin atau keduanya. Hiperglikemia 

kronis dari diabetes dikaitkan dengan kerusakan jangka panjang, disfungsi, dan 

kegagalan beberapa organ terutama mata, syaraf, ginjal, jantung, dan pembuluh 

darah. DM tidak terdiagnosa selama bertahun-tahun karena hiperglikemia 

berkembang secara bertahap dan pada stadium awal, pasien sering tidak 

menyadari adanya gejala klasik (ADA, 2017). DM dikenal sebagai silent killer, 

karena sering tidak disadari oleh penderitanya dan saat diketahui sudah terjadi 

komplikasi (Kemenkes, 2014). 

International Diabetes Federation (IDF) (2015) menyebutkan estimasi 

terakhir pada tahun 2015 prevalensi penderita DM di seluruh dunia sebanyak 415 

juta jiwa dan diperkirakan pada tahun 2040 penderita diabetes sebanyak 642 juta 

jiwa. Indonesia menempati peringkat ke tujuh dilihat dari prevalensi di dunia 

dengan jumlah estimasi orang dengan diabetes sebesar 10 juta. Persentase 

kematian akibat diabetes di Indonesia merupakan yang tertinggi kedua setelah 

Srilangka. Prevalensi penderita DM di Jakarta pada tahun 2018 dengan usia di 

atas 15 tahun lebih tinggi dibandingkan provinsi lain yaitu sekitar 3,4% dan 

diikuti oleh provinsi Kalimantan dan Daerah Istimewa Yogyakarta (Kemenkes RI, 

2018). 

Depresi adalah gangguan mood dengan gejala yang mempengaruhi perasaan, 

pemikiran, dan aktivitas sehari-hari contohnya seperti tidur, makan, atau bekerja. 

Untuk dapat didiagnosis menderita depresi, gejalanya harus ada setidaknya selama 

dua minggu (NIMH, 2019). Kebanyakan depresi terjadi pada perempuan yaitu 

sebesar 5,1% dibandingkan laki-laki 3,6%. Proporsi dari populasi global dengan 

depresi pada tahun 2015 sebanyak 4,4%. Dari data WHO jumlah orang dengan 

penyakit depresi di dunia sebanyak 322 juta (WHO, 2017). 

Penderita penyakit DM lebih rentan terkena gangguan depresi. Pernyataan 

tersebut dapat diperkuat dengan hasil penelitian Kalantari (2014) didapatkan hasil 

HUBUNGAN DEPRESI TERHADAP TINGKAT KEPATUHAN...,Ayu Dewi Safitri, Farmasi UHAMKA 2021



2 
 

bahwa tingginya risiko depresi pada penderita diabetes sebanyak 37,8%. Depresi 

pada DM memberikan kontribusi untuk neurohormonal dan neurotransmiter 

perubahan yang dapat mempengaruhi metabolisme glukosa (Karsuita, 2016). 

Menurut Tutut (2012) penderita DM terutama yang mengalami komplikasi, 

mempunyai risiko depresi 3 kali lipat dibandingkan masyarakat umum. Karena 

komplikasi DM dapat menyebabkan kehidupan sehari-hari yang lebih sulit 

sehingga menimbulkan kesedihan yang berkepanjangan. Terdapat penelitian yang 

membahas tentang penyakit kronik dapat menyebabkan depresi salah satunya 

adalah penelitian Karsuita dengan judul Hubungan Jumlah Komplikasi Kronik 

Dengan Derajat Gejala Depresi Pada Pasien Diabetes Melitus. Hasil penelitian ini 

menunjukkan derajat gejala depresi normal sebanyak 64,5%, derajat ringan 

sebanyak 27,6% dan derajat sedang sebanyak 7,9% (Karsuita, 2016). Beberapa 

penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan kejadian depresi dengan kontrol 

glikemik. Pada pasien DM dengan adanya depresi dapat mempengaruhi kontrol 

gula darah dan memperburuk perjalanan penyakit diabetes serta meningkatkan 

komplikasi serius (Setiati dkk, 2014). Tingkat depresi memiliki efek yang buruk 

pada kontrol metabolik, pola makan dan tingkat kepatuhan terhadap regimen 

pengobatan (Sanker et al, 2018).  

Untuk mencapai keberhasilan pengobatan pada pasien DM, diperlukan 

kepatuhan minum obat, namun masih banyak pasien DM yang sulit untuk patuh 

minum obat secara teratur. Kepatuhan merupakan perubahan perilaku sesuai 

perintah yang diberikan dalam bentuk terapi latihan, diet, pengobatan, maupun 

kontrol penyakit kepada dokter (Nanda dkk, 2018). Salah satu faktor yang 

berperan dalam kegagalan pengontrolan glukosa darah pasien DM tipe 2 adalah 

faktor ketidakpatuhan pasien terhadap pengobatan (Rasdianah, 2016). Faktor 

penyebab ketidakpatuhan pasien terhadap terapi DM yang dijalani adalah 

padatnya aktivitas, obat habis, depresi yang dialami oleh penderita, lupa 

meminum obat dan merasa sehat sehingga tidak perlu minum obat lagi 

(Rasdianah, 2016). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alfian di RSUD 

Dr. H. Moch. Ansari Saleh Banjarmasin tahun 2015 menyimpulkan bahwa pasien 

DM dengan tingkat kepatuhan tinggi 18,2%, tingkat kepatuhan sedang 39,1%, dan 

tingkat kepatuhan rendah 42,7%. Berdasarkan hasil penelitian lain menyimpulkan 

HUBUNGAN DEPRESI TERHADAP TINGKAT KEPATUHAN...,Ayu Dewi Safitri, Farmasi UHAMKA 2021



3 
 

hasil persentase tingkat kepatuhan minum obat yang patuh 37,78%, dan tidak 

patuh 62,22% (Mokolomban dkk, 2018). Menurut Ana (2019) depresi sangat 

mempengaruhi kepatuhan minum obat karena penderita DM yang mengalami 

depresi cenderung untuk tidak mengikuti anjuran pengobatan yang telah 

dianjurkan oleh petugas kesehatan. 

Rumah Sakit Islam Jakarta Sukapura terletak di Jalan Tipar Cakung No.5 Kec. 

Cilincing, Kota Jakarta Utara, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Di Rumah Sakit ini 

terdapat poli penyakit dalam yang menangani pasien DM. DM merupakan 

penyakit terbanyak ke 5 di Rumah Sakit Islam Sukapura Jakarta. 

Berdasarkan permasalahan di atas, dipandang perlu dilakukan penelitian yang 

lebih mendalam tentang hubungan depresi terhadap tingkat kepatuhan minum 

obat pada pasien DM Di Rumah Sakit Islam Jakarta Sukapura dengan 

menggunakan parameter kuesioner Medication Adherence Report Scale (MARS) 

(untuk menilai kepatuhan). Penilaian tingkat kepatuhan menggunakan MARS-5 

lebih mudah dan mampu menilai perilaku ketidakpatuhan pasien terhadap 

pengobatan DM yang sedang dijalani (Maher et al. 2010). Dan kuesioner (Beck 

Depression Inventory (BDI II) (untuk menilai depresi). Alasan menggunakan 

kuesioner BDI-II adalah sesuai dengan kriteria depresi pada DSM-IV, efektif 

untuk mengukur depresi pada individu dewasa, selain itu BDI-II juga 

menyediakan data yang dapat sangat membantu dalam merencanakan penanganan 

psychotherapeutic dan dalam memonitor peningkatannya (Sorayah, 2015). 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan masalah penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana gambaran depresi pada pasien DM rawat jalan Rumah Sakit Islam 

Jakarta Sukapura? 

2. Bagaimana gambaran kepatuhan minum obat pada pasien DM rawat jalan 

Rumah Sakit Islam Jakarta Sukapura? 

3. Bagaimana hubungan depresi terhadap tingkat kepatuhan minum obat pada 

pasien DM rawat jalan Rumah Sakit Jakarta Sukapura? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui gambaran depresi pada pasien DM rawat jalan Rumah 

Sakit Islam Jakarta Sukapura. 
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2. Mengetahui gambaran kepatuhan minum obat pada pasien DM rawat jalan 

Rumah Sakit Islam Jakarta Sukapura. 

3. Mendapatkan hubungan depresi terhadap tingkat kepatuhan minum obat pada 

pasien DM rawat jalan Rumah Sakit Islam Jakarta Sukapura. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat memberi pengetahuan dan wawasan baru bagi peneliti 

dalam melakukan penelitian tentang hubungan depresi terhadap tingkat kepatuhan 

minum obat pada pasien DM. 

2. Bagi Rumah Sakit 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi untuk 

tenaga kesehatan rumah sakit tentang hubungan depresi terhadap tingkat 

kepatuhan minum obat pada pasien DM. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Bidang pendidikan (Program Studi Farmasi), hasil penelitian ini dapat 

memberikan gambaran pengetahuan tentang hubungan depresi terhadap tingkat 

kepatuhan minum obat pada pasien DM sehingga dapat menjadi bahan kajian 

untuk kegiatan penelitian selanjutnya serta sebagai bahan referensi di 

perpustakaan. 
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